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Cahyaningsih et al - Perbanyakan Vegetatif Bidara Upas (Merremia mammosa (Lour.) Hallier f)

PERBANYAKAN VEGETATIF BIDARA UPAS (Merremia mammosa (Lour.)
Hallier f) KEBUN RAYA BOGOR
[Vegetative Propagation of Bidara Upas (Merremia mammosa (Lour.) Hallier f)
at Bogor Botanical Garden]

Ria Cahyaningsihg, Syamsul Hidayat dan Endang Hidayat
Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya— Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
J1. Ir. H. Juanda 13, Bogor.
email: ria.cahyaningsih@]lipi.go.id

ABSTRACT

Bidara upas (Merremia mammosa (Lour.) Hall.f)) is a medicinal plant, that traditionaly use by Indonesian and Malaysian people. Regarding
Indonesia Biodiversity Strategy and Action Plan released by The National Development Planning Agency, it is included in the extinct medic-
inal plant list (2003). As the center for plant conservation, Bogor botanical garden conducted vegetative propagation study on this plant by
air layering, cutting, and tuber cutting. The aim to this study is to find effective for bidara upas which method is vegetative propagation. Air
layering and cutting propagation modified by Rootone-F did not give any result, whereas tuber cutting propagation with GA3 gave positive
result. Principally, propagation by tuber cutting modified by 50 ppm of GA3 dose gave the most rapid and highest uniformity on shoot
emergence, the best on growing variables, namely average height of shoot growing, the number of secondary roots, the number and length
of the primary roots. It cannot be concluded yet that propagation by tuber cutting modified by GA3 was the most effective. Hence, it is
necessary to conduct another propagation studies of air layering and cuttings with more variants of treatments, especially Rootone-F dose.

Key words: bidara upas, Merremia mammosa, vegetative propagation, tuber, GA3

ABSTRAK

Bidara upas (Merremia mammosa (Lour.) Hall.f.) merupakan tanaman bermanfaat obat khususnya di Indonesia dan Malaysia. Bidara upas
termasuk ke dalam kriteria langka berdasar Indonesia Biodiversity Strategy and Action Plan yang dikeluarkan oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (2003). Sebagai pusat konservasi tumbuhan, kebun raya Bogor melakukan studi perbanyakan vegetatif bidara upas
dengan cangkok, stek batang, dan stek potongan umbi untuk mengetahui perbanyakan yang lebih efektif. Perbanyakan dengan cangk ok dan
stek batang dengan rootone-F belum menunjukkan hasil positif, sedangkan perbanyakan dengan stek potongan umbi dan bantuan asam
giberelin (GA3) berhasil. Perbanyakan dengan potongan umbi dan perlakuan GA3 dosis 50 ppm menunjukkan hasil yang paling cepat dan
paling serempak dalam memunculkan tunas (minggu ke-2), memiliki petumbuhan rata-rata tinggi tunas per minggu paling tinggi, serta
jumlah akar sekunder, jumlah dan panjang akar primer yang tumbuh paling banyak dan paling panjang. Meski demikian, belum bisa
disimpulkan bahwa perbanyakan vegetatif dengan potongan umbi dan GA3 ini paling efektif. Sebagai rekomendasi, studi perbanyakan
bidara upas dengan cangkok dan dengan stek perlu dilakukan lebih lanjut, dengan varian perlakuan yang lebih banyak, terutama dosis
rootone-F sebagai zat pengatur tumbuh yang digunakan.

Kata kunci: bidara upas, Merremia mammosa, perbanyakan vegetatif, umbi, GA3

PENDAHULUAN

Merremia mammosa (Lour.) Hall.f. atau yang
dikenal dengan nama bidara upas, atau blanar,
widara upas (Jawa) dan hailale (Ambon) merupakan
salah satu tanaman bermanfaat obat. Di wilayah
Indonesia dan Malaysia, tumbuhan ini dimanfaatkan
untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan, di-
antaranya untuk mengobati gangguan pernafasan,
pencernaan, luka akibat gigitan ular atau luka bakar,
bahkan diabetes (Mansyur, 2001). Senyawa aktif
pada ekstraknya secara nyata dapat mengatasi bakteri
Salmonella typhimurium yaitu bakteri penyebab
demam tifoid (Farizal, 2012).

Tanaman yang termasuk ke dalam suku
Convolvulacea dan bersinonim dengan Convolvulus
mammosus Lour. (1790) dan Ipomoea gomezii
Clarke (1883) ini bukan tanaman asli Indonesia, tapi
berasal dari wilayah India, Pulau Andaman, dan Indo
-Cina. Seperti di Papua Nugini dan Filipina, di
Indonesia bidara upas ini dibudidayakan di pulau

Jawa, Bali, Maluku, dan Madura karena akarnya
yang dapat dimakan. Di pulau Jawa, bidara upas
tumbuh di ketinggian > 500 di atas permukaan laut.
Masyarakat memanen umbinya setelah tumbuhan
tersebut kering atau setelah setahun setelah tanam
(Mansyur, 2001).

Suku merremia pada umumnya diperbanyak
dengan biji (Mansyur, 2001), contohnya M. tuberosa
yang masih bisa berkecambah setelah 2 tahun
penyimpanan dengan suhu 70 °F dalam kondisi gelap
(Anonim, 1998). Selama ini bidara upas
diperbanyak dengan umbi dan stek batang (Mansyur,
2001). Padahal, bidara upas termasuk ke dalam
kriteria langka berdasar [Indonesia Biodiversity
Strategy and Action Plan yang dikeluarkan oleh
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (2003).
Permintaan terhadap simplisianya tinggi sebagai
herbal yang dijual sebagai jamu gendong dan industri
kecil obat tradisional di tengah sulitnya mendapat
umbi tanaman ini di masyarakat ataupun di alam.

*Diterima: 12 Mei 2016 - Diperbaiki: 25 Oktober 2016 - Disetujui: 20 Maret 2017
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Oleh karenanya prioritas penelitian untuk tanaman
obat langka seperti bidara upas ini adalah
penangkaran, penentuan kesesuaian lingkungan
tumbuh dan teknologi budidaya (Pribadi, 2009).
Kebun Raya Bogor sebagai pusat konservasi
tumbuhan telah mengoleksi bidara upas sebagai
koleksi hidup di kebun. Mariska (2002) menyatakan
bahwa Balai Besar Litbang Bioteknologi dan Sumber
Daya Genetik Pertanian (BB BIOGEN) yang bahkan
melakukan penyelamatan bidara upas diantara
tumbuhan obat langka lainnya dengan cara
menyimpannya sebagai koleksi in vitro.

Kebun Raya Bogor melakukan perbanyakan
bidara upas sebagai bagian dari upaya konservasinya.
Tumbuhan koleksi bidara upas belum pernah
menghasilkan biji, maka kegiatan perbanyakan
dilakukan secara vegetatif. Kegiatan yang terdiri dari
studi perbanyakan dengan cangkok, stek batang, dan
stek potongan umbi dilakukan untuk mengetahui
perbanyakan yang lebih efektif pada jenis bidara
upas.

BAHAN DAN CARA KERJA
Studi perbanyakan vegetatif dengan cangkok dan
bantuan rootone-F

Studi perbanyakan vegetatif bidara upas dengan
cangkok dilakukan pada tanaman koleksi dengan
alamat XXVI.B.TO..44 di taman tematik obat.
Cabang tanaman yang dipilih adalah yang memiliki
diameter sekitar 4 cm dan jauh dari bagian pucuk.
Bahan yang digunakan diantaranya akar kadaka
sebagai media, rootone-F sebagai zat pengatur
tumbuh, dan plastik beserta tali rafia sebagai
pengikatnya. Media disiram dengan air panas sebagai
upaya sterilisasi.

Tahapan penelitian dimulai dengan membuang
kulit batangnya kira-kira dengan lebar 1,5 kali
diameternya, mengerik kambiumnya dan
mendiamkannya selama satu jam sampai lapisan
kayunya mengering. Setelah itu, mengoleskan pasta
rootone-F (1600 ppm) pada bagian atas permukaan
kayu dan kulit kayu, menempelkan akar kadaka
kurang lebih sebesar setengah kepalan tangan, dan
menutupnya dengan plastik serta mengikatnya
dengan tali rafia. Jumlah batang yang dicangkok
berjumlah tiga. Pengamatan dilakukan perminggu
secara visual. Panen dilakukan setelah akar terlihat di
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permukaan plastik. Pengamatan terhadap persentase
jumlah cangkokan yang berakar, jumlah akar primer,
akar sekunder, dan panjang akar primer dilakukan
pada saat panen.

Studi perbanyakan vegetatif dengan stek pucuk dan
batang serta bantuan rootone-F

Studi perbanyakan vegetatif bidara upas dengan
stek dilakukan di Pembibitan Gedung IX Kebun
Raya Bogor. Bahan tanaman berupa pucuk dan ba-
tang yang berasal dari tanaman koleksi dengan
alamat XXVI.B.TO.1.44 di taman tematik obat.
Bahan yang digunakan adalah sekam bakar dan
sekam mentah (1:1), rootone F, dan plastik sungkup.
Media disiram dengan air panas dan bahan tanam
direndam dalam fungisida (Dithane-45) 2 ml/liter
selama beberapa detik sebagai upaya sterilisasi.

Bahan tanam yang sudah disiapkan dibagi
menjadi pucuk (diameter 1,5 — 3 cm) dan batang
tengah (2,7 — 3,7 cm), masing-masing dengan
panjang sekitar 6-8 cm. Kemudian dioleskan dengan
pasta rootone cair (1600 ppm), ditanam dalam pot,
dan disungkup per pot. Jumlah ulangan adalah 6
buah untuk pucuk dan 8 buah untuk batang tengah.
Setiap minggu pengamatan dilakukan terhadap
persentase hidup bahan tanam, sedangkan pada saat
panen, pengamatan dilakukan terhadap persentase
jumlah stek yang berakar, jumlah akar primer, akar
sekunder, dan panjang akar primer.

Studi Perbanyakan vegetatif dengan stek potong-
an umbi dan bantuan asam giberelat (GA3)

Studi perbanyakan bidara upas dengan bantuan
asam giberelat (GA3) dilakukan di Rumah Kaca
Pembibitan Gedung IX Kebun Raya Bogor selama
dua bulan. Bahan tanam yang digunakan
adalah umbi bidara upas yang berasal dari propinsi
DIY Yogyakarta, sedangkan bahan penelitian adalah
asam giberelat (GA3) dan media tanam yang terdiri
dari pasir, kompos dan arang sekam dengan
perbandingan 1:1:1. Sebelum perlakuan, bahan
tanam dan media tanam diberikan perlakuan
sterilisasi, yakni masing-masing secara berturut-turut
dengan fungisida (Dithane M-45) dan air panas.

Umbi bidara upas yang digunakan sebanyak 9
buah yang memiliki kisaran ukuran diameter
5,8 — 11,26 cm dengan tebal 8,1 — 19,6 cm. Umbi-
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umbi tersebut dibelah melintang hingga berjumlah
37 potongan umbi yang kemudian secara random
(acak) dibagi ke dalam empat perlakuan (masing-
masing 9, kecuali kontrol 10). Perlakuan yang
diberikan adalah empat taraf GA3, yakni 0, 25, 50,
dan 100 ppm. Perlakuan 0 ppm digunakan sebagai
kontrol.

Observasi  dilakukan tiap minggu, yaitu
terhadap parameter penelitian yang tampak di atas
media tanam, yang meliputi persentase jumlah
potongan umbi yang bertunas, jumlah tunas, tinggi
tunas, dan jumlah daun. Umbi yang bertunas ditandai
dengan lidi untuk memudahkan pengamatan dan
label bendera. Selain itu dilakukan pula pengukuran
secara dekstruktif pada akhir pengamatan untuk
memperoleh data yang berada di dalam media tanam,
yang terdiri dari jumlah potongan umbi yang
berakar, rata-rata panjang akar primer (cm); dan rata-
rata jumlah akar sekunder.

HASIL

Hasil perbanyakan vegetatif bidara upas
disampaikan secara visual sebagai berikut:
Berdasarkan  hasil pengamatan visual yang

dilakukan, Gambar 1 (a-d) menunjukkan bahwa
setelah 3 bulan pengamatan, tidak ada satupun
cangkok dan stek yang berhasil berakar (persentase
keberhasilan 0%), sehingga tidak ada pengamatan
terhadap jumlah akar primer, akar sekunder, dan
panjang akar primer dilakukan pada saat panen. Pada
perbanyakan dengan cangkok, semua batang
serempak mengering dan mati. Sementara itu, pada
perbanyakan dengan stek, satu per satu batang
membusuk dan mati yang diduga akibat faktor bahan
tanam yang digunakan atau dosis rootone-F yang
terlalu tinggi.
Berdasarkan  grafik  persentase  jumlah
potongan umbi yang bertunas per perlakuan tiap

minggu (Gambar 2), dapat dilihat bahwa stek

d e

Gambar 1. Studi perbanyakan vegetatif pada bidara upas koleksi Kebun Raya; cangkok pada 0 bulan
pengamatan (1a); cangkokan pada 3 bulan pengamatan (1b); stek pada 0 bulan pengamatan (1c);
stek pada 3 bulan pengamatan (1d); potongan umbi pada 0 minggu setelah tanam (1e); potongan
umbi pada 7 minggu setelah tanam pengamatan (1) (Study of vegetative propagation on bidara
upas of botanic garden’s collection; airlayered branch observed on 0 month (la) and after 3
month (1b); cutting observed on 0 month (Ic) and after 3 months (1d); tuber cutting observed on
0 month (le) and after 7 weeks after planting (1f))
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Gambar 2. Grafik persentase jumlah potongan umbi yang bertunas tiap minggu (Graph of peccentage num-
ber of tuber cutting that produced shoot per week)
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Gambar 3. Grafik jumlah tunas tiap minggu (Graph of number of shoot per week)

potongan umbi yang bertunas paling cepat muncul
pada dua minggu setelah tanam (mst) yaitu pada
perlakuan II (GA3 50 ppm), kemudian pada minggu
ke-3 yaitu perlakuan I (GA3 1 ppm). Namun
demikian, tidak ada satu pun potongan umbi yang
bertunas, baik pada perlakuan kontrol (0 ppm)
ataupun perlakuan III (100 ppm) walau sampai
dengan pengamatan terakhir (7 mst).

Kecepatan dan keserempakan munculnya tunas
dapat diketahui, jika persentase
maksimum tiap perlakuan dianggap 100% atau
dinyatakan bahwa semua potongan umbi sudah
berkecambah. Pada minggu ke dua setelah tanam,
potongan umbi mulai bertunas akibat perlakuan II,
sementara perlakuan lainnya belum memunculkan
tunas. Baru pada minggu ke tiga setelah tanam, pada
perlakuan I muncul potongan umbi yang bertunas.

yaitu
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Hal ini menggambarkan bahwa perlakuan II lebih
cepat menyebabkan potongan umbi bertunas
daripada perlakuan I. Pada waktu yang sama, total
jumlah potongan umbi yang bertunas pada perlakuan
II lebih banyak daripada perlakuan I, yaitu 42,86%
berbanding 16,67%.

Tunas paling cepat dan paling banyak muncul
akibat perlakuan II (GA3 50 ppm), kemudian yang
kedua adalah akibat perlakuan 1 (GA3 25 ppm).
Perlakuan I dan II berhasil menghasilkan tunas
serempak pada 3 minggu setelah tanam (Gambar 3).

Pertumbuhan tunas bidara upas normal karena
bentuknya sigmoid dan meningkat. Perlakuan II
(GA3 50 ppm) tetap terlihat paling baik dari
parameter petumbuhan rata-rata tinggi tunas per
minggu, kemudian disusun perlakuan I (GA3 50
ppm) (Gambar 4). Selain itu, Perlakuan GA3 50 ppm
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juga dapat memacu pertumbuhan daun yang lebih
banyak daripada perlakuan 1 (GA3 25 ppm)
(Gambar 5). Pengamatan pada minggu ke-7
dihilangkan karena ada batang yang patah sehingga
membuat bias data.

Perlakuan yang paling banyak menghasilkan
umbi yang berakar adalah perlakuan III (GA3 100
ppm), tapi tidak ada satupun potongan umbi berakar
yang juga bertunas. yang paling
menonjolkan keberhasilan perlakuan GA3 adalah
jumlah potongan umbi yang bertunas dan berakar,
karena saat tiap tunas dan akar dipisahkan dari induk
potongan umbinya, kemungkinan besar potongan
tersebut akan mandiri dan tumbuh menjadi individu
baru. Walaupun perlakuan I (GA3 25 ppm) yang

Parameter

2?9
2?3
Simst

Zfl
2 mst

a

m K (kontrol) 1(25 py

3

17}4

menghasilkan jumlah akar sekunder yang paling
banyak, jumlah dan panjang akar primer yang
tumbuh paling banyak dan paling panjang dihasilkan
perlakuan IT (GA3 50 ppm) (Gambar 6).

PEMBAHASAN

Studi perbanyakan vegetatif I (dengan
cangkok) dan II (dengan stek) pada bidara upas tidak
ada yang berhasil. Pada umumnya, hasil ini sejalan
dengan penelitian pada kerabat bidara upas, yaitu M.
biosiana yang hasilnya menunjukkan bahwa spesies
ini sulit diperbanyak dengan cangkok maupun stek
(Li et al., 2009). Bidara upas diduga memiliki fase
perkembangan yang sama dengan tanaman taka
(L.) Kuntze), yakni

(Tacca  leontopetaloides

Sl

mst 5 mst 6 mst 7 mst

pm) 11 (50 ppm) 111 (100 ppm)

Gambar 4. Grafik rata-rata tinggi tunas tiap minggu (*7 mst dihilangkan karena dianggap tidak valid, ada
batang yang patah) (Graph of average shoot height per week (*in regard of data validity and due
to broken branch, data observation on 7 weeks is omitted)
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5F5

6 475

4 STS ey
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2 mst 3 mst 4 mst 5 mst 6 mst 7 mst
m K (kontrol) 1(25 ppm) 11 (50 ppm) 111 (100 ppm)

Gambar 5. Grafik rata-rata jumlah daun tiap minggu (*7 mst dihilangkan karena dianggap tidak valid, ada

batang yang patah) (Graph of average leaf number per week (in regard of data validity and due to
broken branch, data observation on 7 weeks after planting is omitted )

171



Berita Biologi 16(2) - Agustus 2017

20

K (kontrol) 1(25 ppm)

14160
Li4 | i I

13/20

10 08

| ..

11 (50 ppm) mn {lOO ppm)

m Jumlah potongan umbiyang berakar (number of tuber cutting rooted)

m Jumlah potongan umbi yang bertunas dan berakar (number of tuber cutting rooted and produced shoot)
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m Rata-rata panjang akar primer (cm) (average length of primary root)

M Rata-rata jumlah akar sekunder (average number of secondary root)

Gambar 6. Grafik hasil pengamatan dekstruktif pada 7 mst (Graph of dectructive observation result on

7 weeks after planting)

tumbuhan akan mengering dan mati sebagai tanda
saatnya pemanenan umbi (Wawo et al., 2012),
sehingga batang lebih dulu mati sebelum ia berakar
dan kegiatan pencangkokan tidak berhasil. Belum
bisa ditentukan pengaruh dosis rootone F 1600 ppm
terhadap keberhasilan cangkok terkait dengan fase
tersebut. Tapi jika dibandingkan dengan penelitian
cangkok yang menggunakan dengan dosis lebih
tinggi, misalnya pada tanaman buah Baccaurea
dulcis yang menggunakan dosis rootone-F 5 g/l atau
5000 ppm bahkan berhasil berakar (Lestari, 2009).
Bidara upas dapat diperbanyak dengan stek
(Mansyur, 2001) dengan ukuran diameter tertentu.
Pengembara et al. (2014) pernah melakukan stek
batang pada Merremia peltata dan memperoleh
persentase tumbuh stek yang semakin besar seiring
dengan ukuran diameternya, yakni 20% (stek batang
berdiameter 1 cm), 40% (batang berdiameter 3 cm)
dan 46% (stek batang berdiameter 5 cm). Oleh
karenanya, dapat diduga ukuran batang bidara upas
pada penelitian ini diduga terlalu kecil (diameter
kurang dari 5 cm). Dosis rootone-F 1600 ppm diduga
juga terlalu tinggi. Hal ini serupa dengan hasil
perbanyakan suweg (Amorphophallus paeoniifolius
(Dennst.) Nicolson) dengan stek rachisnya. Seluruh
stek seperti terbakar, kemudian mengering dan mati
tanpa pernah menghasilkan pucuk dan akar sama
sekali (Cahyaningsih dan Hartutiningsih, 2013),
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walau hal ini tidak berlaku pada perbanyakan rotan
manau yang dilakukan Witono (1999) vyang
memperlihatkan bahwa dosis 4000 ppm yang jauh
lebih tinggi dari 1600 ppm justru menghasilkan
jumlah daun terbanyak dan bibit yang tertinggi.

Asam giberelin (GA3) biasanya digunakan
untuk mematahkan dormansi umbi dan biji seperti
pada kentang dan biji lainnya yang sedang
mengalami dormansi (Suttle dalam Hamadina,
2011), kecuali pada tanaman umbi Dioscorea spp.
Penggunaan GA3 malah memperpanjang masa dor-
mansi (Hamadina, 2011).

Asam giberelin (GA3) juga mempengaruhi ke-
cepatan dan keseragaman dalam munculnya tunas
pada umbi (Weaver, 1972), contohnya pada tanaman
kentang (Solanum tuberosum) (Weaver, 1972 dan
Barani, Akbari, dan Ahmadi, 2013). Hasil penelitian
Santi, Kusumo, dan Nuryani (2004) yang
mengamplikasikan GA3 pada umbi sedap malam
cenderung meningkatkan proses perkecambahan dan
pertumbuhan dan bahkan perkembangan tanaman.

Perbanyakan dengan vegetatif baik dengan
cangkok ataupun stek dipengaruhi oleh faktor
endogen dan faktor eksogen. Keseimbangan antara
hormon endogen yang dapat memacu pengakaran
dan karbohidrat dalam jaringan stek sangat penting
dalam menunjukkan kemampuan pengakaran. Kedua
hal tersebut tergantung pada jenis tumbuhan,
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genotipe, tahap generatif, umur tanaman induk, dan
sebagainya. Selain itu ada pula faktor lingkungan
yang berpengaruh, diantaranya media tanam, curah
hujan, kelembaban, suhu, intensitas cahaya, dan
teknik dalam penyetekan (Hartmann et al, 1997).
Oleh karena itu, dapat diduga jika teknik
perbanyakan dan perlakuannya yang dilakukan pada
jenis bidara upas jika dilihat dari tiap parameter yang
diamati berbeda dengan tanaman lain, misal pada
beberapa jenis tumbuhan baik satu marga ataupun
berbeda. Pada tanaman gladiol (Soetopo, 2012,
unpublished), dosis GA3 100 ppm yang menyatakan
bahwa dosis tersebut berpengaruh nyata terhadap
waktu muncul tunas, sementara hal ini tidak berlaku
pada bidara upas.

Pada perbanyakan dengan stek umbi dan bantu-
an zat pengatur tumbuh GA3, dapat dilihat
bahwa dosis 50 ppm adalah perlakuan dosis GA3
optimum untuk perbanyakan bidara upas. Hampir
semua parameter yang diamati seperti persentase
jumlah potongan umbi yang bertunas, jumlah tunas,
tinggi tunas, dan jumlah daun, serta jumlah potongan
umbi yang berakar, parameter pada akar paling baik
yang dihasilkan oleh perlakuan tersebut. Leopold dan
Kriedemann (1975) dan Barani et al. (2013)
membuktikan bahwa setelah aplikasi GA3 dari pati
dalam umbi terhidrolisis sehingga meningkatkan
kadar gula yang mampu memunculkan tunas umbi
dengan cara mematahkan dormansinya. Lebih
lanjutnya, dengan kadar karbohidrat yang terkandung
cukup banyak dalam potongan umbi, pada akhirnya
mampu menumbuhkan bahan tanam dengan baik,
seperti semakin tinggi tunas, semakin banyak daun,
dan semakin banyak atau panjang akar.

KESIMPULAN

Perbanyakan dengan cangkok dan stek dengan
bantuan zat pengatur tumbuh (zpt) rootone-F belum
menunjukkan hasil positif dalam perbanyakan bidara
upas. Sedangkan perbanyakan dengan potongan
umbi dan bantuan zpt asam giberelin (GA3) 50 ppm
menunjukkan hasil terbaik diantara perlakuan
perbanyakan dengan potongan umbi lain dan
diantara  perbanyakan  vegetative  seluruhnya.
Perlakuan ini paling cepat dan paling serempak
memunculkan tunas, memperlihatkan petumbuhan
rata-rata tinggi tunas per minggu yang paling tinggi,

serta jumlah akar sekunder, jumlah dan panjang akar
primer yang tumbuh paling banyak dan paling
panjang.

Studi perbanyakan bidara upas dengan stek
potongan umbi dan bantuan zat pengatur tumbuh
asam giberelin (GA3) ini telah berhasil. Meski
demikian, belum bisa disimpulkan bahwa
perbanyakan dengan potongan umbi dan GA3 ini
paling efektif diantara perbanyakan lainnya. Oleh
karenanya  perlu  dilakukan  kembali  studi
perbanyakan bidara upas dengan cangkok dan
dengan stek, dengan varian perlakuan dan ulangan
yang lebih banyak, terutama dosis rootone-F sebagai
zat pengatur tumbuh yang digunakan. Hal ini
dilakukan agar dapat memutuskan faktor yang
menentukan keberhasilan perbanyakan.
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